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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi COVID-19 telah memberikan tekanan dan dampak yang besar 

pada dunia, termasuk Indonesia. Dampak tersebut berpengaruh signifikan baik 

di bidang kesehatan, ekonomi, sosial, dan juga pendidikan (Putra dan 

Kasmiarno, 2020). Pada akhir April 2020, WHO melontarkan gagasan new 

normal, sebagai bentuk transisi untuk kembali ke kehidupan normal 

pascapandemi (WHO, 2020). Di Indonesia, adopsi new normal mulai 

dikemukakan pada pertengahan Juni 2020.  

Pada penghujung tahun 2022 pandemi COVID-19 masih belum 

berakhir. Analisis data Satuan Tugas Penanganan COVID-19 per 25 

Desember 2022 menunjukkan jumlah kumulatif angka kematian di Indonesia 

sebanyak 160.537 jiwa (2,39%), dimana angka tersebut masih di atas rata-rata 

dunia (1,01%). Subvarian Omicron yang baru yaitu BA.4 dan BA.5 telah 

resmi dinyatakan masuk ke Indonesia pada bulan Juni 2022 (Unit Pelayanan 

Kesehatan Kemenkes, 2022). Angka kematian yang meningkat, serta 

ditemukannya kasus positif dan subvarian virus COVID-19 yang baru 

menunjukkan pandemi belum berakhir, karena itu protokol kesehatan harus 

tetap dilaksanakan secara ketat. 

Memasuki tahun 2023 COVID-19 masih menjadi ancaman bagi dunia, 

terutama Indonesia. Pada 1 Januari 2023 data Satuan Tugas Penanganan 

COVID-19 menunjukkan terdapat penambahan kasus positif sebanyak 366 



kasus, diikuti dengan kenaikan kasus kematian sebanyak 7 kasus. Dan pada 

tanggal 9 Januari 2023 data kasus aktif di Indonesia sebanyak 8.066 kasus, 

dengan penambahan kasus positif sebanyak 266 kasus dan kasus meninggal 

sebanyak 11 kasus (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Selain 

itu, epidemiolog WHO telah memberikan informasi mengenai subvarian baru 

Omicron yang baru ditemukan tahun 2022 lalu. Subvarian tersebut dinamakan 

XBB.1.5. Berdasarkan informasi dari press conference WHO, subvarian 

XBB.1.5 akan lebih mudah menyebar, dan saat ini telah terdeteksi setidaknya 

di 29 negara (WHO, 2023). Situasi ini perlu menjadi perhatian untuk 

menghindari lonjakan kasus yang lebih parah di masa depan. 

Pada tanggal 30 Desember 2022 pemerintah resmi mencabut kebijakan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) melalui Instruksi 

Menteri Dalam Negeri (Inmendagri) Nomor 53 Tahun 2022. Namun hal ini 

bukan berarti masyarakat dapat mengabaikan dan melupakan protokol 

kesehatan. Dicabutnya kebijakan PPKM berarti masyarakat diberikan kendali 

penuh atas kesehatannya sendiri. Dalam upaya pencegahan dan pengendalian 

COVID-19 pemerintah menerapkan kebijakan protokol kesehatan 5M, yaitu 

memakai masker, mencuci tangan pakai sabun, menjaga jarak, menghindari 

kerumunan, dan mengurangi mobilitas (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2021). Pemerintah juga mengeluarkan Surat Edaran Keputusan 

Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/Menkes/382/2020 mengenai Protokol 

Kesehatan bagi Masyarakat di Tempat dan Fasilitas Umum yang memuat 

protokol kesehatan secara rinci. 



Dalam dunia pendidikan penerapan protokol kesehatan adalah hal yang 

sangat penting, terutama setelah berlakunya Surat Edaran Nomor 3 Tahun 

2022 Tentang Penyelenggaraan Pembelajaran di Perguruan Tinggi di Masa 

Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) Tahun Akademik 

2022/2023. Surat tersebut menyatakan bahwa Pembelajaran Tatap Muka 

(PTM) dapat dilaksanakan secara penuh dengan kapasitas peserta didik seratus 

persen (100%). Sebagai intelektual muda mahasiswa diharapkan dapat 

menjadi contoh bagi masyarakat, dan sebagai warga negara Indonesia 

mahasiswa mempunyai kewajiban untuk mengikuti aturan pemerintah yang 

dalam hal ini adalah menerapkan protokol kesehatan. 

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu 

ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu 

bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, 

institut dan universitas (Hartaji, 2012). Bagi mahasiswa, mengikuti protokol 

kesehatan COVID-19 berarti berpotensi mengubah secara signifikan perilaku 

sehari-hari yang harus merelakan kehidupan sosial mereka, sementara mereka 

secara umum memiliki risiko lebih kecil terkena COVID-19 (Ioannidis dan 

Contopoulos-Ioannidis, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Purwoko dan 

Sukamto (2013) menunjukkan bahwa perilaku berisiko yang paling banyak 

dilakukan oleh mahasiswa adalah melanggar peraturan sosial. 

Penelitian Afrianti dan Rahmiati (2021) menunjukkan bahwa 

masyarakat yang berpengetahuan tinggi akan lebih patuh terhadap protokol 

kesehatan. Pernyataan ini berkaitan dengan mahasiswa karena mahasiswa 



berada pada tingkat pendidikan yang tinggi, dimana seseorang dengan 

pendidikan yang lebih tinggi cenderung mendapatkan paparan informasi yang 

lebih banyak, cepat, serta tepat dimana hal tersebut berpengaruh terhadap 

perilaku mereka (Safitri, Udijono, Kusariana dan Saraswati, 2021). Namun 

realitanya banyak mahasiswa yang tidak menerapkan protokol kesehatan 

(Putra, Malfasari, Yanti, Erlin, Hasana, Harahap dan Hendra, 2021). 

Penelitian Lathifa, Kamalia, Putra dan Nuryanti (2021) menunjukkan 

bahwa banyak mahasiswa yang masih sulit menjaga jarak meskipun tahu 

bahwa dengan berinteraksi seperti berjabat tangan dapat berisiko penularan 

virus COVID-19. Walaupun mereka mengerti akibat dari tidak menerapkan 

protokol kesehatan, mereka tetap melakukannya. Dalam hal ini yang 

dilakukan oleh mahasiswa adalah risk taking behavior. 

Risk taking behavior adalah personality trait yang merupakan perilaku 

yang didorong atas perhitungan rasional akan hasil yang tidak dapat diprediksi 

atau kemungkinan dan besarnya kerugian (Hsee dan Weber, 1997). Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Weber, Blais dan Betz (2002), dikatakan 

bahwa risk taking mengacu pada konsep yang sama dengan Yates (1992) yang 

mengatakan risk taking adalah bagaimana individu berperilaku dalam situasi 

beresiko, dimana situasi ini mengandung tingkat ketidakpastian tinggi dan 

kemungkinan kerugian. 

Weber, Blais dan Betz (2002) mengungkapkan domain dalam risk 

taking behavior, yaitu pertama adalah ethical, kecenderungan individu dalam 

menghadapi etika-etika yang telah diberlakukan di dalam lingkungannya, baik 



di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan tempat kerja 

individu tersebut. Kedua adalah financial (investment/gambling), 

kecenderungan individu menggunakan uangnya pada aktivitas dengan 

kemungkinan keuntungan atau kerugian yang kecil. Ketiga yaitu health/safety, 

kecenderungan individu akan semua aktivitas ataupun situasi yang dapat 

mempengaruhi kesehatan. Keempat adalah recreational, kecenderungan 

individu untuk menentukan bagaimana dan kemana individu berekreasi. 

Kelima adalah social, merupakan domain yang lebih berkaitan dengan tingkah 

laku individu dalam beradapatasi dengan lingkungan sekitarnya. 

Salah satu karakteristik risk taking behavior adalah pemilihan dalam 

aktivitas keseharian (Yates, 1994). Pernyataan ini berkaitan dengan protokol 

kesehatan karena protokol kesehatan wajib dilaksanakan dan masyarakat harus 

melakukan perubahan pola hidup dengan tatanan dan adaptasi kebiasaan baru 

(new normal) agar dapat tetap produktif dan terhindar dari COVID-19 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Dalam mengukur risk 

taking behavior, salah satu faktor penentu yang terlibat adalah persepsi resiko. 

Persepsi terhadap risiko dalam hal ini dapat melibatkan dampak dari risiko 

yang dialami oleh individu (Weber dan Blais, 2006). Penelitan yang dilakukan 

oleh Kurniawan, Argiati, dan Budiarto (2022) menunjukkan bahwa persepsi 

risiko mempengaruhi perilaku terhadap protokol kesehatan pada mahasiswa.  

Beberapa penelitian menunjukkan pentingnya risk taking behavior 

bagi mahasiswa. Penelitian Skaar (2009) mengatakan bahwa risk taking 

behavior dibutuhkan untuk mengatasi perkembangan sosial dan akademis 



individu. Menurut Reio (2013) risk taking behavior pada mahasiswa memiliki 

peran penting karena merupakan cara individu untuk meninggalkan zona 

nyaman dan membangun kepercayaan diri. Pada era new normal, risk taking 

behavior dapat memiliki konsekuensi yang tidak diinginkan untuk 

perkembangan dan kesejahteraan individu, atau mungkin mencegah individu 

mencapai kesuksesan dan perkembangan yang optimal, hal ini semakin 

menguatkan pentingnya penelitian mengenai risk taking behavior karena 

dampaknya tidak hanya dirasakan sementara waktu saja tetapi dapat bertahan 

selamanya (deJager, 2015). 

Untuk mendukung fenomena, peneliti melakukan survey pada tanggal 

26 Januari 2023 dengan jumlah responden 17 orang, yang terdiri dari 8 orang 

perempuan dan 11 orang laki – laki. Semua responden menyadari bahwa 

COVID-19 masih ada di lingkungan sekitar. Sebanyak 11 orang (64,7%) 

mengatakan tidak suka memakai masker karena mengganggu aktivitas, dan 6 

orang (35,3%) mengatakan masker menggunakan masker sehari – hari agar 

tidak terpapar COVID-19. Terdapat 13 orang (76,5%) mengaku tidak membeli 

hand sanitizer dan menganggap barang tersebut bukan barang yang esensial, 

sedangkan 4 orang (23,5%) mengaku membawa hand sanitizer di dalam tas 

jika bepergian. 15 orang (88,2%) mengatakan tidak mensterilkan barang – 

barang bawaan setelah melakukan kegiatan diluar rumah. Sebanyak 10 orang 

(58,8%) mengaku jarang menyempatkan waktu untuk berolahraga, dan 7 

orang (41,2%) mengaku berolahraga setidaknya 1-2 kali seminggu. Terdapat 

11 orang (64,7%) mengatakan sudah tidak menjaga jarak ketika melakukan 



aktivitas keseharian, sedangkan 6 orang (35,3%) mengatakan masih tetap 

menjaga jarak dan menghindari keramaian. 

Peneliti juga melakukan observasi di lingkungan universitas. Sebagian 

besar mahasiswa yang beraktivitas di luar ruangan seperti di taman, terlihat 

menggunakan masker dan mengambil tempat duduk yang cukup berjarak 

antara satu sama lain. Namun mahasiswa yang beraktivitas dan 

bercengkerama di dalam ruangan seperti perpustakaan dan gedung 

perkuliahan terlihat cenderung tidak menggunakan masker. Mahasiswa yang 

berada di perpustakaan juga tidak memperhatikan jarak dengan yang lain. 

Peneliti juga melakukan observasi di lingkungan kantin universitas. Peneliti 

melihat sebagian besar mahasiswa tidak menggunakan hand sanitizer sebelum 

makan, dan hanya mencuci tangan dengan air saja. 

Berdasarkan fenomena dan data – data yang telah didapatkan, peneliti 

tertarik untuk meneliti gambaran risk taking behavior pada mahasiswa di era 

new normal COVID-19. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah bagaimana 

gambaran risk taking behavior pada mahasiswa di era new normal COVID-19? 



C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran risk taking behavior pada 

mahasiswa di era new normal COVID-19. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan di ilmu psikologi 

khususnya di bidang Psikologi Kesehatan, serta menambah pemahaman 

mengenai permasalahan yang diteliti. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi subjek 

Agar dapat memberi informasi mengenai risk taking behavior 

sehingga dapat lebih baik dalam mempertimbangkan tindakan risiko yang 

akan diambil. 

b. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi referensi dalam penelitian terkait risk 

taking behavior pada mahasiswa ataupun subjek penelitian lain. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai risk taking behavior belum banyak dilakukan di 

Indonesia, namun peneliti melakukan kajian beberapa literatur pendukung 

yang dilakukan oleh beberapa ahli atau penelitian terdahulu yang mempunyai 

variabel terikat atau variabel bebas yang sama dengan variabel penelitian ini. 



Hal ini digunakan sebagai pembanding dari penelitian yang pernah diteliti. 

Berdasarkan hasil penelusuran yang berhubungan dengan penelitian yang 

akan dibahas dengan judul “Gambaran Risk Taking Behavior pada Mahasiswa 

di Era New Normal COVID-19”, terdapat penelitian mengenai risk taking 

behavior yang memiliki perbedaan di variabel ataupun subjek penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2021) dengan judul 

“Hubungan Risk Taking Behavior dengan Intensi Berwirausaha pada Siswa 

SMK di Kota Pekanbaru dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara risk 

taking behavior dengan intensi berwirausaha. Subjek penelitian ini adalah 

siswa SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau dan SMKN 4 Pekanbaru yang 

berjumlah 100 orang. Perbedaan dengan penelitian peneliti terletak pada 

subjek penelitian. Pada penelitian Lestari menggunakan subjek siswa SMK di 

Kota Pekanbaru, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan subjek 

mahasiswa. 

Penelitian Naibaho dan Sawitri (2018) dengan judul “Hubungan 

Antara Regulasi Diri dengan Konflik Peran pada Mahasiswa Organisatoris di 

FKM dan FISIP Universitas Diponegoro”. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan konflik 

peran. Semakin tinggi regulasi diri, maka semakin rendah konflik peran. 

Populasi penelitian sebanyak 1.374 orang, dengan sampel penelitian 270 

mahasiswa organisatoris di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh Naibaho dan Sawitri dengan penelitian ini 



terdapat pada variabel penelitian. Variabel yang digunakan adalah regulasi 

diri dan konflik peran, sedangkan variabel penelitian ini adalah risk taking 

behavior. 

Penelitian Ardiningrum dan Jannah (2022) yang berjudul “Hubungan 

antara Mental Toughness dengan Risk Taking Behavior pada Pendaki 

Gunung”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif 

diantara kedua variabel, sehingga mental toughness pendaki gunung dapat 

menentukan tingkat risk taking behavior yang dimilikinya. Sampel penelitian 

ini adalah orang yang tergabung dalam organisasi Wanadri dengan rentang 

usia 18-50 tahun, berjumlah 100 orang. Berdasarkan penelitian tersebut, 

terdapat perbedaan dengan penelitian ini yaitu di subjek penelitian. Subjek 

penelitian Ardiningrum dan Jannah adalah pendaki gunung, sedangkan subjek 

penelitian ini adalah mahasiswa. 

Selanjutnya, penelitian Ikhsan dan Firdaus (2022) dengan judul 

“Hubungan antara Sensational Seeking dengan Risk Taking Behavior pada 

Pengemudi Mobil yang Melakukan Balapan Liar di kota Makassar”. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara sensational 

seeking dengan risk taking behavior. Subjek penelitian berjumlah 116 orang 

yang tergabung dalam komuntas mobil. Adapun perbedaan dengan penelitian 

ini terdapat pada subjek penelitian. Subjek penelitian Ikhsan dan Firdaus 

adalah pengemudi mobil yang melakukan balapan liar, sedangkan dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa. 



Penelitian Siregar dan Putri (2019) yang berjudul “Hubungan Self-

Efficacy dan Stres Akademik Mahasiswa”. Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan koefisiensi variabel self-efficacy dengan stress akademik 

mahasiswa dikatakan signifikan dan berkorelasi negatif. Stress akademik 

dapat meningkatkan self-efficacy mahasiswa sebesar 7,5%, dikarenakan 

tekanan yang dihasilkan dari kondisi stress akademik dapat membentuk 

persepsi mahasiswa siap menghadapi tantangan yang semakin besar 

kedepannya. Sampel penelitian ini adalah 75 mahasiswa yang terdiri dari 

perwakilan setiap semester, masing-masing satu kelas di semester II, IV, dan 

VI program studi bimbingan dan konseling. 

Terdapat perbedaan dalam penelitian ini dalam variabel penelitian. 

Penelitian Siregar dan Putri menggunakan variabel self-efficacy dan stress 

akademik, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel risk taking 

behavior sebagai variabel satu-satunya. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Liza, Farida dan Harsono (2022) 

dengan judul “Hubungan antara Self Regulated Learning dan Konflik Peran 

pada Mahasiwa Pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Universitas 

Negeri Malang”. Adapun hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara self regulated learning dan konflik peran, yang 

berarti semakin sering melakukan self regulated learning maka akan semakin 

jarang mengalami konflik peran, begitu pula sebaliknya. Populasi dalam 

penelitian ini merupakan pengurus UKM di Universitas Negeri Malang tahun 

2022 yang berjumlah 1516 mahasiswa, dengan sampel penelitian 123 



mahasiswa. Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada variabel penelitian, 

dimana penelitian Liza, Farida dan Harsono menggunakan variabel self 

regulated learning dan konflik peran, sedangkan variabel dalam penelitian ini 

adalah risk taking behavior. 

Berdasarkan penelitian – penelitian terdahulu yang telah disebutkan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang sedang dilakukan peneliti 

memiliki perbedaan dengan penelitian – penelitian lainnya, sehingga 

penelitian ini terjamin dan dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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